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BAB |

PENDAHULUAN

beraneka ragam antara lain chatt@;"€mail, dan fasilitas media sosial lainnya.
Media sosial merupakan internet yang memungkinkan pengguna dapat
mengekspresikan diri serta berkomunikasi, pekerjaan, terhubung dengan
pengguna lain secara virtual. Layanan yang telah diberikan menjadikan
penggunanya mudah dalam bertukar informasi serta menjalin komunikasi

dengan pengguna lainnya (Arianti,2017).
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Pada data statistik tahun 2019 menunjukan penggunaan dunia maya di
Indonesia pada tahun 2018 dengan jumlah 95,2 juta, pada tahun 2021 tumbuh

13,3% dengan 84 juta pengguna. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan

Ri tahun 2019 tingkat

9@ guh  12,6%

jumlah 73,7% naik dari 64,8% pada tahun 2018. Sedangkat dari data BPS
(Badan Pusat Statistik) di tahun 2019 penggunaannya naik dari 171 juga
denga 73,7% dalam penggunaan internet di Indonesia. Dalam hal ini yang
banyak menggunakan internet rata-rata adalah remaja dan mahasiswa, dimana
saat ini lebih banyak aktivitas maupun dalam tingkat pendidikan

menggunakan internet.
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Dilansir dari Kompas.com penggunaan internet di Indonesia sendiri
adanya peningkatan pada tahun 2021 dengan tingkat 15,5% dibandingkan

ditahun 2020. Penggunaan internet diketahui bahwa berusia 15-64 tahun yang

diketahui jug perbeda antara lain,

LTINS %, ach d
bne menjadi
D8,3%, serta

? menit untuk

bih lama dapat
, dan Wowiling
eflia sosial dengan

ini dimulai dari

media sosial ini secara sangat intensif.

Ketergantungan pada media sosial dapat membuat perilaku kompulsif
kearah yang negative. Subathra, Nimisha & Hakeem (2013) menyebutkan
bahwa ketergantungan ataupun kecanduan dapat menjadikan melakukan
kegiatan seseorang yang tertentu secara berulang ulang serta dapat berakibat

berbahaya dan fatal. Wang (2019) menyatakan seseorang yang sering



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

menggunakan media sosial justru kehidupan bersosialisasinya kurang di

dunia nyata. Selain itu, hasil penelitian lain seorang dalam masa belajar akan

mengalami penurunan dalam hal belajar dan bekerja pada seseorang yang

itu, sangat sulit dalam mendiagnosis kecanduan media sosial pada diri
seseorang. Fenomena ini dilihat dari survey awal melalui Google Form yang
diperoleh peneliti pada tanggal 12 Agustus 2021 terdapat 49 dari 72
responden mendeskripsikan perasaan bosan dan juga kekhawatiran dalam

bersosialisasi dengan teman yang hanya berkomunikasi melalui smartphone.
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Hal-hal tersebut dapat berubah pada penggunaan media sosial yang

mana merupakan kondisi fear of missing out seperti kondisi ingin terus up to

date apa saja yang dilakukan oleh orang dimedia sosial sehingga muncul

penelian yang menemukan bahwa kecanduan media sosial pada mahasiswa
dapat menggalami adanya penurunan dalam belajar (Al-Menayes, 2015;
Zelvia,2016).

FoMO merupakan bagian dari Social Anxiety (Kecemasan Sosial)
yang mana adanya telah maju serta segala informasi dapat diperoleh melalui

internet atau media sosial. Dalam hal ini memperoleh segala informasi
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dengan media sosial tanpa harus berkomunikasi tatap muka, sehingga dengan
adanya internet berkomunikasi jarak jauh lebih mudah dan terjangkau (Abel,

dkk 2016).

ARAR

o
g
=]
g
‘ L
&

dari apa yang telah dilewatkan dari orang sekitar. Fear of MissingOut suatu
peristiwa yang sedang berkembang serta menjadi bagian faktor yang besar
dalam kontribusi dengan menggambarkan adanya sindrom Fear of Missing
Out. Hal ini terlihat dari bagaimana seseorang mengembangkan perasaannya
serta emosional negative yang di sebabkan oleh perasaan iri pada postingan

serta kehidupan orang di media sosial. Hal ini sejalan dimana Fear of Missing
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Out menjadi pemicu untuk melakukan diluar batas kewajaran dalam
menggunakan media sosial. Tidak sekedar rasa takut kehilangan moment

penting di media sosial. Akan tetapi adanya kesengajaan untuk memposting

atiwi, Anggita
A relevan antara

2 media sosial di

yang ada di media sosial yang menjadikan seseorang secaea emosional takut
akan kehilangan moment maupun tren terbaru. Rasa ketakutan ini bisa terjadi
di semua kalangan yang menggunakan media sosial. FOMO akan terus
memperoleh peningkatan yang pesat dengan terus berkembangnya media
sosial. Hal ini, salah satu gejala FOMO yang akan berkembang terus

dikalangan mahasiswa serta juga berpengaruh pada kecanduan media sosial.
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Pada saat ini, akan timbul rasa ingin tetap terus up date tentang apa saja yang

menjadi sebuah tren terkini sehingga mereka rela melupakan aktivitas sendiri.

Senada dengan Timbung (2017) menyebutkan adanya terdapat

dipaparkan, adapun persamaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya
adalah pada rata-rata subjek yang digunakan yaitu mahasiswa. Sedangkan
perbedaan yang ada dalam penelitian pada peneliti antara lain menggunakan
FoOMO dan Kecanduan Media Sosial. Sesuai dengan penjelasan yang
sebelumnya hal ini menjadi sebuah dorongan bagi peneliti untuk tertarik

meneliti hubungan antara FOMO dengan kecanduan media sosial pada



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

mahasiswa Universitas Islam Riau. Sehingga, penelitian ini dapat dilakukan

oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian lainnya sehingga terdapat

keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan.

pemahan yang baru serta "W dan pengetahuan kepada pembaca,
mahasiswa, serta mahasiswa dapat memperoleh banyak perkembangan ilmu
psikologi, terkhusus pada bidang psikologi klinis, dan sosial mengenai fear of

missing out (FOMO) dan kecanduan media sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian dapat diharapkan memberikan sebuat pemahaman dan

juga wawasan mengenai Fear of Missing Out (FOMO) dan kecanduan media
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sosial pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi sebuah bahan referensi dan informasi bagi remaja,

mahasiswa, maupun pembaca lainnya. Hasil penelitian ini juga di harapkan

10
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecanduan MediasSosial

berselancar di media sosial™S€rta mempunyai rasa keinginan untuk
mengetahui segala sesuatu dengan cepat, hal ini menyebabkan toleransi
virtual, komunikasi virtual, dan masalah diri pada dirinya.

Kecanduan media sosial merupakan sebuah masalah yang mana
mendapatkan perhatian yang tinggi dalam masyarakat pada saat ini orang

lebih mudah dan lebih sering mengakses media sosial dari telepon pintar
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yaitu Smartphone dibandingkan pada masa lalu (Sriwilia &
Charoensukmongkol, 2016). Kecanduan media sosial secara luas

merupakan sebuah ketergantungan psikologis pada media sosial yang

apatkan konsekuensi

J

yang secara
dengan depresi

y, Fitriasari &

yang saling

smartphone nya dibandingkan Derinteraksi dengan orang sekitar ataupun
membangun hubungan disekitaran (DeVito, 2015), Universitas Chicago
menyatakan dengan adanya media sosial seperti facebook dan twitter
menjadikan seseorang kecanduan (Viva News, 2012).

Media sosial adalah kelompok aplikasi dengan berbasis internet

dengan dasar ideologi serta teknologi Web 2.0 hal ini memungkin bagi

12
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penciptaan dan pertukaran user-generated content, ini menjadikan media

sosial salah satu dari kelompok aplikasi dengan berbasis internet seperti

Whatshapp, Youtobe, Instagram, Twitter dan sebagainya (Andreas Kaplan

2.1.2

Hal ini terjadi dikarenakan seseorang kurang dalam memiliki
keterampilan komunikasi dalam mempresentasikan diri yang mana
lebih memilih secara virtual.

c. Virtual Problem

Hal ini terjadi dikarenakan adanya kenyaman dalam pelarian dari

dunia nyata dengan apa yang diinginkan.

13
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=

Virtual Information
Kebutuhan seseorang dalam mencari informasi dapat dibagikan secara

online di media sosial.

pek pada kecanduan

N\ \\\\.“ '0.

pada pengguna

.Q . alaijeTaskan oleh Sahin, dapat
ditarik kesimpulan asp mﬂh" afduan media sosial antara lain :
virtual tolerance, virtual communication, virtual problem, dan virtual
information.
2.1.3 Gejala-gejala kecanduan Media Sosial

Menurut Andreassen (2010) ada beberapa gejala individu yang

mengalami kecanduan media sosial, antara lain :

14
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a. Lebih banyak habiskan waktu dalam berfikir atau menyusun apa yang

akan dilakukan di media sosial

b. Perasaan untuk tetap terus menggunakan media sosial

Anthony Mayfield (2008) menyatakan ada beberapa karakteristik
media sosial antara lain :
a. Partisipan (Partisipasi)
Media sosial menjadi sumbangsih dan umpan balik pada pengguna media
sosial yang tertarik dalam menggunakannya, hingga melupakan batas

waktu menggunakannya dan audience.

15
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b. Openness (Keterbukaan)
Pada media sosial kebanyakan adanya sumbangsih serta umpan balik,

baik saling berbagi informasi, komentar, maupun voting. Akan tetapi,

lijabarkan, maka dapat
osial antara lain : partisipan,

keterbukaan, perbincangan, komunikasi, dan keterhubungan.

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecanduan Media Sosial
Menurut Yahya dan Rahim (2017), ada beberapa faktor yang

mempengaruhi kecanduan media antara lain adalah :

16
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Faktor Psikologis
Kecanduan media sosial terjadi karena adanya sebuah permasalahan

psikologis, antara lain kepribadian ekstraversi, kesepian, kurangnya

yang berlebihan,

dalam mengakses

ditarik kesimpulan faktor untuk kecanduan media sosial antara lain
adalah : faktor psikologis, faktor sosial dan faktor penggunaan teknologi.
Satriani  (2014) menyatakan bahwa pemakaian media sosial pada
seseorang dapat dikuasai oleh relatedness. Relatedness suatu kedekatan

pada seseorang secara psikologis. Namun, apabila keinginan seseorang

17
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tidak dapat dipenuhi, seseorang akan merasa dirinya Fear of Missing Out
(FoMo).

Fear of Missing Out merupakan rasa ketakutan akan hilangnyaa

menggunakan media

) »

%

akan hilangnya

an media sosial

(real-time) tentang aktivitas, fenomena, maupun informasi. Sedangkan
menurut (JWTIntelligence, 2012) kecemasan sosial merupakan sebuah
perkembangan dari teknologi maupun media sosial yang menjadi penyebab
terjadinya fear of missing out lebih meningkat. \

Fear of Missing Out (FOMO) merupakan rasa akan ketakutan ketika

tidak dapat memperoleh informasi dari teman maupun lainnya yang sedang

18
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melakukan kegiatan yang lebih seru dibandingkan dirinya sehingga

menimbulkan perasaan takut kehilangan moment, stress, apabila momet

penting tidak diketahui baik dari individu satu maupun kelompok. Pada

penggunaanya tingkat FOMO banyak terjadi pada remaja maupun dewasa
awal (emerging adulthood), rendahnya kepuasan hidup mampu mendorong
FoMO serta menyebabkannya adanya terlalu sering dalam mengakses media
sosial ketika beraktifitas dalam membutuhkan konsentrasi yang tinggi seperti

saat belajar. Selain itu juga bermula karena kurang terpenuhinya Basic

19
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Psychological Needs pada diri seseorang setelah terjadinya FOMO sehingga

tingginya penggunaan media sosial (Swar, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan (FoMO)

2.2.2

Namun, apabila tidak terpenuhinya akan relatedness menyebabkan
seseorang merasakan khawatir dan terus mengetahui apa yang sedang
dilakukan orang lain dimedia sosial.

b. Tidak terpenuhinya keinginan psikologi akan self

Keinginan psikologis akan self (diri sendiri) hal ini berhubungan dengan

competence dan autonomy. Competence merupakan suatu kebutuhan yang

20
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2.2.3

melekat pada diri seseorang untuk merasa efektif ketika berinteraksi dalam
lingkungan serta untuk melatih kemampuan melewati tantangan.

Sedangkan, autonomy merupakan sebuah penilaian ketika adanya pilihan,

Ryan dalam
an self tidak

internet untuk

ki, Murayama,

gsimpulan bahwa

1. Adanya keterbukaan dalam informasi media sosial
2. Usia

3. Social One Upmaship

4. Penyebaran topic atau infoemasi melalui hastag

5. Kondisi relatif deprivasi

6. Adanya dorongan untuk terus mengetahui informasi

21
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2.2.4 Ciri-ciri Fear Of Missing Out

Menurut Przyblylski dkk, (2013) menyatakan beberapa ciri-ciri fear

of missing out (FOMO) antara lain :

D to date.

atan. Dalam

posting apa

ara@online maupun
FoMO akan

pertunjukkan

atakan kecanduan media sosial
lalah dalam penggunaan media sosial secara berlebihan, sehingga
mengabaikan pekerjaan rumah, pendidikan, ataupun di tempat umum karena
menggunakannya secara berlebihan, ini dapat menjadi masalah dari segi
fisik serta emosional apabila dalam menggunakan media sosial secara terus
menerus. Menurut Merry Magdalena (2010) mengatakan bahwa media

sosial menjadi sebuah wadah untuk saling berkomunikasi antar individu satu
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dengan yang lain melalui teknologi berbasis internet, hal ini dapat memberi
kemudahan bagi orang dalam berkomunikasi, adanya kerjasama, dan juga

memiliki hati nurani. Menurut Young (2010) menyatakan bahwa kecanduan

waktu di media

tanpa sadari

terhubung dengan orang lain di dunia maya (Przbylski, dkk 2013). Hal ini
menyebabkan seseorang memiliki rasa takut akan tertinggal suatu informasi
antara satu induvidu maupun kelompok. Ini menjadi ada kaitannya antara
FoMO dengan kecanduan media sosial dilihat dari peran media sosial
terhadap yang mengalami FoMO. Keinginan dapat mempertahankan

komunikasi secara penuh dengan adanya media sosial untuk mengetahui
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orang lain setiap waktu (Abel, dkk., 2016). Hal ini menjadi penyebab
seseorang mengalami FOMO yang mengarah pada kecanduan media sosial.

Kaitan antara FOMO dan kecanduan media sosial berawal dari lama

sosial atau time

mudah marah ketika tidak menggunakan smartphone ataupun media sosial.
Sedangkan takut akan ketinggalan informasi maupun kehilangan momen
salah satu ciri FOMO. Selain itu juga fenomena FoMO sering dialami oleh
generasi muda. Menurut (JWTIntelligence, 2012) ada sekitar 65% generasi

muda pernah mengalami FOMO serta 40% terjadi pada mahasiswa.
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Pada penjelasan yang telah di paparkan di atas bahwa orang yang
mengalami FOMO dapat menjadi penyebab ketergantungan atau kecanduan

media sosial. Apabila keinginan secara psikologis akan relatedness dan self
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BAB Il

METODE PENELITIAN

an apakah ada
atau tidakhyaitel s $8ing Out dengan

edia sosial di

dan kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiono, 2013). Mengacu pada
variabel ini tentang bagaimana Hubungan antara fear of missing out dengan
kecanduan media sosial pada mahasiswa Universitas Islam Riau, sehingga
dapat identifikasi variariabel antara lain :

1. Variabel terikat Kecanduan media sosial : (YY)

2. Variabel bebas fear of missing out 1 (X)
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3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Kecanduan Media Sosial

Menurut Alwisol (2014) merupakan rasa takut yang muncul secara

tinggi Gl& Sk li A gl adanya tinggi

rendah

3.3.2 Fear

penting dari individu satu maupun kelompok (Przbylski dkk, 2013). Hasil
dari skala adanya tinggi rendahnya akan FOMO pada mahasiswa. Skala yang
dipakai dalam variabel FOMO merupakan skala adaptasi yang disusun oleh
Przbylski (2013) yang sesuai dengan aspek-aspek dari fear of missing out
yang kemudian dikembangkan oleh Mohammad Ali Hasan Abdulloh (2021).

Hasil dari skala menunjukkan semakin tinggi skor skala maka semakin berat
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ketakutan ketinggalan moment yang dialami seseorang, begitu pula pada

sebaliknya.

3.4 Subjek Penelitian

E-:l\“- ‘é‘

SR A%

&
dan telah ditent® .% ‘ fithdiddpatkan sampel minimal 100
|\ae

dengan taraf kesalahannya

N

n= 1+Ne?
Keterangan :
n = Jumlah Sample
N  =Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Error
N
n=——
1+Ne
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13529
1+13529 (0,1)?

13529
1+13529 (0,01)

akibat pandemic covid-19. Itu juga karaketristik yang dijadikan
sampel merupakan mahasiswa yang memiliki akun media sosial dengan
penggunaan minimal 4-6 jam/hari. Dengan hal tersebut, penelitian ini
memutuskan untuk menggunakan teknik sampling snowball.

Snowball suatu teknik sampling secara multitahap, bermulai dari

beberapa individu atau kasus, kemudian bertambah sesuai kaitan atau

hubungan antar subjek. Subjek merupakan sampel yang mewakili populasi,
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3.5

351

yang mana tidak mudah langsung mendapatkan subjek di lapangan. Dalam
proses mendapatkan subjek yang sulit ditemui atau diakses, serta

memperoleh informasi subjek tentang masalah terkait atau tidak kasatmata

:

ﬁ atau opini dari

BN
‘-u, bersandar dari
o

Skala Kecanduan Media*Sesfal yang digunakan oleh peneliti yaitu
Sosial Media Addiction Scale (SMAS) yang di kembangkan oleh Menayes
(2015 dalam penelitian Neli 2019). Skala terdiri dari 14 aitem menggunakan
skala likert dengan nilai Alpha 0,835 respon pernyataan favorable bergerak
dari 1 sampai 5 antara lain Sangat Setuju=5, Setuju=4, Netral=3, Tidak
Setuju=2, Sangat Tidak Setuju=1 Berikut adalah 14 aitem skala kecanduan

media sosial.
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Tabel 3.1
Blue Print Skala Kecanduan Media Sosial 1

No Faktor Jumlah

Nomor Item

telah ditemukan 9 aitem yang an gugur dari 30 aitem dengan tersisa

21 aitem, respon pernyataan favorable bergerak dari 1 sampai 5 antara lain
Sangat Setuju=5, Setuju=4, Netral=3, Tidak Setuju=2, Sangat Tidak
Setuju=1 sedangkan untuk unfavorable bergerak dari 1 sampai 5. Distribusi

sebaran aitem skala FOMO dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.2
Blue Print Skala FoOMo Sebelum Try Out

Dimensi Indikator

Favorable

Unfavorable

Rendahnya

27,28,28,30

5,6,7,8

13, 14,15

23, 24, 25,
26

14

Unfavorable
27, 28, 29,
30
56,7,8
16, 17,18 | 13, 14, 15
19, 20, 21, | 23, 24, 25,
22 26
16 14

Adapun aitem yang dinyatakan gugur ialah aitem 4, 8, 12, 13, 14, 15,

17, 22, 29. Dalam skala ini dibuat dengan beberapa pertanyaan Favorable

dan Unfavorable yang mana

validitasnya.

32
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3.6 Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Validitas
Validitas merupakan suatu konsep terhadap ketepatan atau

kecermatan iasfiwmen dalam menjalankangflimgsinya. Validitas adalah

dimiliki dalam

aran tentang
itas isi skala
dilakukan oleh
kkan validitas

penellitian.

3.6.2

reliabilitas dapat dikatan&e pebila rentang angka 0,00 sampai 1,00
dengan artian kata skala penelitian reliable. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, maka penelitian mendapatkan hasil reliabilitas skala
dengan menggunakan formula Alpha Cronbach dengan skor 0,452 dalam

penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
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3.7 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, penelitian melakukan analisis data teknik

korelasi yang dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan linearitas

memastikan
iliki distribusi

fas ™ am penelitian ini

A ) L

Atk
)
@,
(@]
Vv
o
o
o)

€
)
—~
<23
(@]
N
o
o
93}
Nl

. B

linearity atau melihat nilai F*Uji linieritas dengan dengan jika nilai p <
0,05 maka terdapat hubungan yang linier begitu juga dengan sebaliknya
apabila nilai p > 0,05 artinya tidak terdapat hubungan antara variabel

terikat maupun bebas atau tidak linier.
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3.7.2 Uji Hipotesisi Penelitian
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

Hubungan FoMO dan Kecanduan Media Sosial. Metode analisis data

‘“ alasi. Penelitiangi (ERGaLin: an analisis statistic
Soibd LEAAN 2

menggunak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Peneliig

J dilakukan
nelitian dan
pkan dengan
0ses penelitian
ditetapkan.

e Form yang
Media Sosial,

i juga ikut serta

bjek penelitiaan

dilakukan penyebaran melalt e Sosial, WhatShapp, dan Instagram.
Peneliti mengirim link skala penelitian secara personal kepada subjek
penelitian melalui media sosial WhatShapp, dan Instagram dengan cara
membagikan skala dalam bentuk Google Form kepada subjek penelitian.
Penelitian telah melampirkan prosedur dalam pengisian skala
penelitian pada Google Form tersebut, dalam hal ini subjek dapat membaca

prosedur terlebih dahulu sebelum memulai mengisi skala penelitian. Setiap
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subjek akan mengisi satu skala Fear of Missing Out dengan memakai 5

kategori, antara lain SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netra), TS (Tidak

Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Dan juga skala Kecanduan Media

Total 100 100%

Berdasarkan table diatas, terdapat tujuh kategori usia subjek
penelitian. Subjek dengan usia 19 tahun berjumlah 7 orang atau 7%, subjek
dengan usia 20 tahun berjumlah 16 orang atau 16%, subjek dengan usia 21
tahun berjumlah 20 orang atau 20%, subjek dengan usia 22 tahun berjumlah

38 orang atau 38%, subjek dengan usia 23 tahun berumlah 12 orang atau
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12%, subjek dengan usia 24 tahun berjumlah 6 orang atau 6%., subjek
dengan usia 25 tahun berjumlah 1 orang atau 1%. Total keseluruhan

penelitian ini adalah 100 orang.

berjumlah 23 orang atau

4.3.2 Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data penelitan Hubungan Antara Fear Of Missing Out
pada Mahasiswa di Universitas Islam Riau setelah dilakukan proses skoring
serta pengolahan data dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 for windows.

Diperoleh hasil sebagai berikut.
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Table 4.3
Deskripsi Data Penelitian

Skor Hipotetik Skor Empirik

Variabel Xmin Xmaks Mean SD Xmin  Xmaks Mean SD
Kecanduan Media i 42 59 42,48 7,194
Sosial

D = Standar Definisi
Pada table tersebut dapat di ketahui apakah variabel Kecanduan
Media Sosial mempunyai nilai rata-rata Hipotetik yaitu 42 dan Standar
Deviasi 93. Melalui panduan norma di atas kita bisa menentukan
kategorisasi (kriteria) penelaiannya. Kategorisasi penilainnyauntuk variabel

Kecanduan Media Sosial dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Kategorisasi Skor Kecanduan Media Sosial

Kategori Skor Frekuensi Persentase

Sangat Tinggi X=>353 7 7%

Tinggi 46 <X <53 26 26%
41%
20%
6%

100%

Persentase

4%

25%

43%

Rendah 19%

Sangat Rendah 9%
Jumlah 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi skor Fear of Missing Out, dapat
diketahui bahwa sebagian besar penelitian 43% artinya dari 100 subjek
dalam penelitian terdapat 43 orang yang memiliki Fear of Missing Out

sedang.

40



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

4.4 Hasil Analisis Data

4.4.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam

0,000 (p > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, karena salah satu variabel tidak bedistribusi
dengan nilai signifikasi p < 0,05. Maka dapat disimpulkan dari kedua
variabel tidak berdistribusi normal di uji hipotesis menggunakan non

parametric tes.
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4.4.2 Uji Linearitas
Menurut Siregar,2012 uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui

apakah ada hubungan antara variabel yang diketahui yang diteliti dengan

mengikuti g Ure
by
uu‘ ‘-

R

-
<@
<

yang linier antara variabel

4.4.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis diketahui untuk mengetahui terdapat ada tidaknya

Hubungan Kecanduan Media Sosial dan FoMO. Metode analisis data yang
digunakan memakai teknik Korelasi Spearman Rank Order. Adapun hasil
uji korelasi antara kecanduan media sosial dengan fear of missing out

diperoleh nilai (r) = lebih besar dari 0,005 dan nilai signifikasi sebesar 0,008
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(p<0,05). Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapaat arah hubungan
yang positif (searah) secara signifikasi. Hasil dari uji korelasi data dapat

dilihat pada tabel berikut:

- o
’ o emakin tinggi

*ALVARNAEN

%
%
¥

faktor lainnya. Hasil uji determinan terhadap FoMO dan kecanduan media

sosial dapat di lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Determinan
Variabel N R R Square
Kecanduan 100 0,304 0,092
Media Sosial
Fear Of
Missing Out
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45 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat adanya

hubungan yang signifikan pada FOMO dan kecanduan media sosial,

Berdasarkan tabel skor Kecanduan media sosial, diketahui
bahwa sebanyak 41 orang dari total sampel yang termasuk dalam
kategori sedang dengan persentase sebesar 41%. Artinya rata-rata
sampel dalam penelitian memiliki kecanduan media sosial dengan
golongan sedang, selebihnya dapat dipengeruhi oleh faktor lain.

Menurut Soliha (2015) menyatakan ketergantungan atau kecanduan
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media sosial seseorang dipengaruhi oleh tingkat kecemasan yang tinggi
sehingga dilingkungan sosialnya mengalami penurunan.

Dalam penelitian lainnya oleh Muna (2014) bahwa

hta, begitu pula

di media sosial

mengakses media sosial memiliki dampak negative bagi kesehatan,
emosi. Hal ini sama seperti ketika seseorang mengosumsi alkohol demi
mencapai kepuasan, begitu juga dengan kecanduan media sosial.

Selain itu, terdapat jauh lebih buruk apabila kecanduan media
sosial menjadikan penggunanya dalam situasi depresi (Kircaburun,

2016). Bahkan ketika mengkosumsi  kafein untuk menggunakan
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internet lebih lama saat malam menjadikan pola tidur yang buruk. Efek
negatif dalam menggunakan media sosial olen mahasiswa Universitas

Islam Riau, ketika menggunakan media sosial waktu terasa cepat

Jguadennya paling banyak
<

J mahasiswa.

y .._\ T

Mahasiswa ¥9-25 tahun akan rentan terhadap
ketergantungan pada internet dimana masa ini menuju dewasa awal
yang sedang dalam masa dinamika psikologis. Hal ini penggunaan
media sosial di kalangan mahasiswa tidak terlepaskan setiap hari
mengingat mahasiswa butuh akan informasi baik dalam akademis
maupun kebutuhan media sosial yang menjadi bagian dari lifestyle

mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang yang meiliki
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smartphone merupakan sebuah kebutuhan primer yang menjadikan saat

ini orang-orang mengalami FOMO akan media sosial.

Efek negatif yang mengalami FoMO dimana seseorang

serta video sehingga mendapatkan feedback dari pemilik akun lain. Hal
ini baik berupa like, comment atau sebagainya. Seseorang akan
mengalami FoMO dimulai dari mengikuti status-status orang lain yang
muncul dari akun media sosialnya selain itu juga berada di masa
tertentu harus memeriksa akun media sosial. Hal ini sama seperti yang

dinyatakan oleh Fuster, Chamarro, dan Orbest (2017) bahwasanya
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FOMO belum pasti menjadi sebuah fenomena eksklusif dalam
penggunaan media sosial, seseorang yang mengalami FoMO tinggi

akan merasa dipaksa untuk memeriksa media sosial lebih sering serta
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

5.2

penggunaan media sosial atau kecanduan media sosial yang dimiliki. Ada

baiknya memanfaatkan media sosial dengan baik seperti kebutuhan kuliah,
bukan untuk mengalihkan kehidupan nyata di dunia maya serta

memperbanyak berinteraksi dengan teman-teman di lingkungan sekitar.
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b. Untuk Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan yang ingin meneliti terkait

variabel kecanduan media sosial dengan fear of missing out disarankan

menambak 3 missing out untuk
“ \ \
,.,."!'

y

A )

‘\\\\“\\‘

%
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Assalamu'alaikum wr. wb
Salam sejahtera buat kita semua

Perkenalkan saya Salwa Nafisa mahasiswi semester akhir Fakultas Psikologi

menjadi ré - ] e esponden dalam
penelitian i
Adapun krit
- Rentang

- Mahasiswa

- Aktif meng

+«-ae
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«
QD
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o
b}
>

Saya sangat b
bersungguh-sung S e Qandrasakan. Tidak ada
jawaban yang bena @ 3 i@n ini data pribadi serta
jawaban teman-teman semus . aga ke staannya sesuai dengan kode etik

penelitian.

Salwa Nafisa
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Usia

Apakah Anda I\

eklis (V) pada
jawaban ya an jawabannya

adalah:

Setiap orang bisa mempunyai jawaban yang berbeda-beda. Semua jawaban
dianggap benar dan tidak ada jawaban yang di anggap salah. Oleh karena itu
pilihlah jawban yang paling sesuai dengan keadaan pada diri teman-teman.

Jika teman-teman keliri dalam memberikan tanda ceklis (\) dan ingin

mengganti jawaban, maka beri tanda (=) pada jawaban yang tidak setuju. Lalu
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beri tanda (V) lagi pada jawaban yang teman-teman anggap benar dan paling

sesuai dengan diri teman-teman.

dengan teman-teman saya karena

Skala KMS
No TS | STS
1
2
3
4
5
6
7
8 Saya akan
mengurangi  ju
dihabiskan untuk
sosial
9 Keluarga saya sering mengeluhkan
keasyikan saya dengan media sosial
10 | Nilai saya  menurun  karena
menggunakan media sosial
11 | Saya sering menggunakan media
sosial saat berkendara.
12 | Saya sering membatalkan pertemuan
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menggunakan media sosial

13 | Saya memikirkan apa yang terjadi di
media sosial ketika saya tidak
sedang menggunakannya.

14

No TS | STS

1

2

3

4

5 Saya 3

memiliki  pé
hebat dari saya

6 Saya tidak takut

kehilangan momen
bersama teman.

7 Saya takut orang lain memiliki

pengalaman yang berharga dari saya

8 Saya takut teman-teman memiliki

pengalaman yang lebih hebat dari
saya

9 Saya takut kehilangan momen

berharga bersama teman saya
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10 | Saya ingin selalu mengetahui
kegiatan teman saya di media sosial

11 Ketika ada notifikasi dari media
sosial saya langsung memberi
respon

12

13

14

15

16

17

18

19 | Saya tidak merasa khawatir ketika
teman-teman bersenang-senang
tanpa saya

20 Saya menjadi cemas ketika tidak
tahu apa yang sedang dilakukan
teman-teman saya

21 Saya tidak merasa galau ketika

rencana berkumpul dengan teman-
teman saya bata
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SKALA KECANDUAN MEDIA SOSIAL

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

VARO00011
VARO00012
VARO00013
VAR00014
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

VARO00009
VAR00010

VAR00011 ‘

VARO00012
VARO00013
VARO00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VARO00019
VARO00020
VAR00021
VARO00022
VARO00023
VARO00024
VARO00025
VARO00026
VAR00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030

SKALA FOMO SEBELUM TRY OUT
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SKALA FOMO SESUDAH

TRY OUT

Reliability Statistics

66

Cronbach's Alpha
if Item Deleted
VARO00001 ,733 ,866
VARO00002 ,616 ,869
VARO00003 ,493 ,873
VARO00005 ,449 ,875
VARO00006 ,606 ,869
VARO00007 ,287 ,879
VARO00009 ,448 874
VARO00010 ,687 ,866
VARO00011 ,668 ,868
VARO00016 ,290 ,879
VARO00018 ,578 871
VARO00019 ,624 ,869
VAR00020 419 ,875
VAR00021 547 871
VAR00023 ,322 ,878
VAR00024 ,335 ,878
VAR00025 426 ,875
VAR00026 ,289 ,879
VARO00027 ,550 871
VARO00028 113,434 423 ,875
VARO00030 117,114 ,201 ,883
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
KMS 100 20 59 42,48 7,194
FOMO 100 29 79 58,09 9,499
\Valid N (listwise) 100
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34
35
36
40
41
42
47
48
49
50

35,00
34,00
20,00
40,33
51,00
49,00
36,00
45,00
35,83
43,71

~N OO R R PR WR R
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Percent

100,0%

4,070
7,387
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= an Square F Sig.
®KMS *  Between Groups (Co 69,777 1,603 ,054
FOMO [ 1 472,180| 10,848 ,002
Deviation
from 30 56,364 1,295 ,189
Linearity
Within Groups 2959,862 68 43,527
Total 5122,960 99
Measures of Association
R R Squared Eta |Eta Squared
KMS *
FOMO ,304 ,092 ,650 422
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Correlations

Spearman’'s rho KMS  Correlation

Cumulative
Percent
7.0
33.0
74.0
94.0
100.0
Cumulative
Percent Percent Percent
Valid SANGAT 9 9.0 9.0 9.0
RENDAH
RENDAH 19 19.0 19.0 28.0
SEDANG 43 43.0 43.0 71.0
TINGGI 25 25.0 25.0 96.0
SANGAT 4 4.0 4.0 100.0
TINGGI
Total 100 100.0 100.0
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Descriptive Statistics

Std.
N Range | Minimum | Maximum Mean Deviation
KMS_Y 100 39 20 59 42,48 7,194
U 50,00 29,00 : 58,0900 9,49864
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